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ABSTRACT

Koperasi Wailo Wanalestari (Koperasi WWL) is a company operating in the field of natural production forest exploitation in Buru and South
Buru Regency, Maluku Province. The company has a strong commitment to sustainable forest management. To minimize the negative impact of forest
exploitation on plant biodiversity in the area, it is necessary to identify the existence of protected and/or rare plant species, their threats, as well as
efforts to manage and monitor biodiversity that need to be carried out. This research aims to identify habitat conditions and plant biodiversity in the
WWL Cooperative PBPH area, Buru and South Buru Districts, Maluku Province. In the WWL Cooperative PBPH area there are 280 species which
can be grouped into 90 families, where the highest richness of plant species is found in secondary dry land forests (292 species) and the least is found
in shrubs (52 species). Based on its protection status, in the WWL Cooperative PBPH area, one type of plant was found which is protected according
to the Minister of Environment and Forestry Regulation (Permen LHK) No. P.106 of 2018, found 10 endemic plant species; found 7 types of plants
included in the CITES Appendix II List; and found 2 (two) types of plants which are classified as VU/Vulnerable (vulnerable) according to IUCN, 2
(two) types which are EN/Endangered (threatened/endangered) according to IUCN, and 2 (two) types of plants which are included in the CR category
/Critically Endangered (critical) according to IUCN. There are 4 threats to plant biodiversity in the WWL Cooperative PBPH area, namely (1) Illegal
logging, (2) Area encroachment, (3) Availability of resources to manage and monitor plants is still lacking, and (4) Forest and land fires. Plant
biodiversity management activities in the WWL Cooperative PBPH area that need to be carried out are boundary marking, internal and external
outreach, prevention and protection of plant biodiversity, further surveys of plant species population status, and coordination with relevant agencies
and the community. Monitoring activities for plant biodiversity in the WWL Cooperative PBPH area that need to be carried out include plant diversity
and density, the effectiveness of preventing and controlling disturbances to plant biodiversity, as well as monitoring the intensity of disturbances to
plant biodiversity.
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Wanalestari (Koperasi WWL) vyang berlokasi di
Kabupaten Buru dan Buru Selatan, Provinsi Maluku.
Kepastian keberadaan keanekaragaman hayati tumbuhan
di areal PBPH Koperasi WWL khususnya yang dilindungi
dan langka belum dapat diketahui. Oleh karena itu
penelitian terhadap keanekaragaman hayati tumbuhan di
wilayah tersebut perlu dilakukan.

Ancaman keanekaragaman hayati tumbuhan di areal
PBPH Koperasi WWL terdiri dari 2 (dua) faktor yakni
faktor internal dan faktor eksternal. Faktor internal antara
lain kegiatan penebangan, pembukaan lahan, dan
pembangunan sarana dan prasarana yang tidak
memperhatikan  keberadaan keanekaragaman hayati
tumbuhan, khususnya yang termasuk dilindungi dan
langka. Faktor eksternal antara lain adanya kegiatan
penebangan liar, konversi lahan dan kebakaran lahan.

Upaya pengelolaan dan pemantauan
keanekaragaman hayati tumbuhan di areal PBPH
Koperasi WWL belum dilakukan secara optimal. Hal ini
disebabkan karena rencana kegiatan pengelolaan dan
pemantauan keanekaragaman hayati tumbuhan di wilayah
tersebut belum tersedia secara memadai. Oleh karena itu
perlu rekomendasi pengelolaan dan pemantauan
keanekaragaman hayati tumbuhan di khususnya yang

1

PENDAHULUAN

Keanekaragaman hayati merupakan variabilitas di
antara makhluk hidup dari semua sumber, termasuk
interaksi ekosistem terestrial, pesisir dan lautan dan
ekosistem akuatik lain serta kompleks ekologik tempat
hidup makhluk hidup menjadi bagiannya. Hal ini meliputi
keanekaragaman jenis, antar jenis dan ekosistem
(Convention on Biological Diversity, 1993).

Menurut Indriyanto (2006) Keanekaragaman hayati
merupakan varibilitas antar mahluk hidup dari semua
sumber daya, termasuk di daratan, ekosistem perairan dan
kompleks ekologis termasuk juga keanekaragaman dalam
spesies di antara spesies dan ekosistemnya. Sepuluh
persen (10%) dari ekosistem alam berupa Suaka Alam,
Suaka Marga Satwa, Taman Nasional, Hutan Lindung dan
sebagian lagi untuk kepentingan budidaya plasma nutfah
yang dialokasikan sebagai kawasan yang dapat memberi
perlindungan bagi keanekaragaman hayati.

Salah satu tempat keberadaan keanekaragaman
hayati tumbuhan tersebut yakni di areal Perizinan
Berusaha Pemanfaatan Hutan (PBPH) Koperasi Wailo



dilindungi
diperlukan.

Informasi keanekaragaman hayati tumbuhan serta
rencana kegiatan pengelolaan dan pemantauannya di areal
PBPH Koperasi WWL merupakan salah satu upaya yang
sangat  dibutuhkan  dalam  rangka  pelestarian
keanekaragaman hayati tumbuhan di wilayah tersebut.

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi
kondisi habitat dan keanekaragaman hayati tumbuhan di
areal PBPH Koperasi WWL , Kabupaten Buru dan Buru
Selatan, Provinsi Maluku.

dan langka di wilayah tersebut sangat

METODE PENELITIAN

Lokasi dan Waktu Penelitian

Penelitian dilakukan pada bulan Mei sampai Juli
2023 di areal PBPH Koperasi WWL, seperti disajikan
pada Gambar 1.

Bahan dan Alat

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah
tegakan hutan di areal PBPH Koperasi WWL, dan bahan
pembuat herbarium (alkohol, kertas koran, kantong plastik

transparan, dan etiket gantung). Alat yang digunakan
dalam penelitian ini adalah tambang/tali, kompas,
meteran, phi band (alat ukur diameter pohon), global
positioning system (GPS), gunting ranting, kamera, dan
alat tulis.

Pengambilan Data

Pengamatan flora/tumbuhan di areal PBPH PT.
Koperasi WWL dilakukan pada 4 transek pengamatan
yakni hutan lahan kering sekunder.

Metode yang digunakan dalam pengamatan
flora/tumbuhan adalah metode perjumpaan yang
dilakukan dengan cara melakukan ceklist (Daftar jenis
tumbuhan sebagai bahan ceklist di lapangan dan mencatat
jenis-jenis flora yang ditemukan di sepanjang transek
pengamatan, dimana pada setiap transek pengamatan
sepanjang 200-1.000 meter dengan lebar 25 m (kiri
transek) dan 25 m (kanan transek). Penentuan panjang
jalur pengamatan tumbuhan mengacu pada Bismark
(2011) dan Kartono (2008). Parameter yang diamati
adalah keberadaan spesies flora dalam unit contoh dan
kualitas habitatnya.
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Status flora diperoleh dari Website [IUCN (2023) dan
CITES (2023) serta dari dokumen kebijakan pemerintah
Indonesia (Peraturan Menteri LHK Nomor P.106 Tahun
2018). Untuk menentukan status endemik atau tidak
mengacu pada alamendah.org.

Identifikasi Spesies RTE (Rare, Threatened, and
Endangered)

Identifikasi spesies tumbuhan dilindungi mengacu
pada Peraturam Menteri Lingkungan Hidup dan
Kehutanan No. P.106 Tahun 2018, sedangkan untuk
identifikasi spesies tumbuhan RTE (Rare, Threatened,
and Endangered) diklasifikasikan berdasarkan konvensi
atau peraturan-peraturan perlindungan baik tingkat
internasional maupun nasional, yaitu CITES Appendix
dan TUCN.

Analisis Data

Analisis data keanekaragaman hayati tumbuhan
dilakukan terhadap data dan informasi sekunder dan data
primer yang telah dikumpulkan dari lapangan. Analisis
data sekunder dan data primer diarahkan terhadap data
keanekaragaman hayati (spesies) tumbuhan dan kondisi
habitatnya. Data spesies tumbuhan yang ditemukan di
areal PBPH Koperasi WWL dibuat dalam bentuk tabel
dan dianalisis secara deskripitif.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Karakteristik Fisik dan LIngkungan

Iklim

Secara umum iklim di areal PBPH Koperasi WWL
berdasarkan data hujan yang diperoleh dari BMKG-
Stasiun Meteorologi, Klimatologi, dan Geofisika Namlea
Tahun 2013 — 2022, menurut sistem klasifikasi Schmidt-
Ferguson (1951), termasuk dalam Tipe Iklim B (basah),
dengan bulan basah 7 bulan, bulan lembab 4 bulan dan
bulan kering 1 bulan. Curah hujan di wilayah tersebut
selama 10 tahun berfluktuatif. Curah hujan tahunan di
areal PBPH Koperasi WWL selama 10 tahun berkisar dari
1.088 — 2.097 mm dan jumlah hari hujan berkisar dari 118
- 188, dengan curah hujan rata-rata tahunan sekitar 1.625
mm dan jumlah hari hujan sekitar 155 hari.

Suhu maksimum, minimum, dan rata-rata tahunan
selama 10 tahun berfluktuatif. Suhu maksimum tahunan
di areal PBPH Koperasi WWL selama 10 tahun berkisar
dari 30,8 — 32,4°C, suhu minimum tahunan berkisar dari
21,4 — 24,2°C, dan suhu rata-rata tahunan berkisar dari
26,6 — 28,0°C; sedangkan suhu rata-rata maksimum
tahunan sekitar 31,6°C, minimum sekitar 23,0°C dan rata-
rata sekitar 27,2°C.

Topografi dan Kelerengan

Areal PBPH Koperasi WWL berada pada ketinggian
tempat berkisar antara 10 — 20 m dpl. Berdasarkan kelas
lerengnya, kelas lereng di dalam areal PBPH Koperasi
WWL berkisar dari datar sampai sangat curam (0 - >40%).

Sistem Lahan

Berdasarkan Peta landsystem dari RePPProT (1987)
dapat diketahui bahwa di dalam areal PBPH Koperasi
WWL terdiri dari 5 sistem lahan yakni MAR (Mar), BOB
(Bobot), DTA (Doitia), GPA (Gunung Parapara), dan
KMM (Kemum).

Geologi

Berdasarkan Peta /andsystem dari RePPProT (1987),
formasi geologi di dalam areal PBPH Koperasi WWL
terdiri dari 7 macam formasi geologi yakni Qa (A/uvium),
TRd (Dalan Formation), TRg (Ghegan Formation), Tmh
(Hotong Formation), MTk (Kuma Formation), Pzr (Rana
Complex), dan Pzw (Wahlua Complex).

Tanah

Berdasarkan Peta landsystem dari RePPProT (1987),
jenis tanah yang ditemukan di dalam areal PBPH Koperasi
WWL dapat dibedakan kedalam 4 asosiasi jenis tanah
yakni Dystropepts, Troporthents, Tropudults; Eutropepts,

Tropaquepts, Tropudalfs; Humitropepts, Dystropepts,
Tropaquods; dan Tropaquepts, Tropofluvents,
Fluvaquents.

Hidrologi

Areal PBPH Koperasi WWL secara landscape
berada di DAS Wae Apu, Wae Batutulis, Wae Enbotit,
Wae Ha, Wae Leksula, Wae Mala, Wae Nibe, Wa, E Pede,
Wae Poti, Wae Potin, Wae Wagete, Wae Watina. Di
dalam areal PBPH Koperasi WWL ditemukan sebanyak
11 (sebelas) sungai/anak sungai yaitu S. Fusi, S. Geren, S.
Lisu, S. Nalbessy, S. Ngali, S. Pede, S. Sua, S. Tina, S.
Waemala, S. Waenama, dan S. Waiputih. Kondisi dan
karakterisitik sungai/anak-anak sungai yang terdapat di
sekitar areal PBPH Koperasi WWL mengindikasikan
bahwa areal PBPH Koperasi WWL terdapat diantara hulu
sungai.

Keanekaragaman Hayati Tumbuhan

Kekayaan Jenis Tumbuhan

Kekayaan jenis tumbuhan yang ditemukan di areal
PBPH Koperasi WWL sebanyak 280 jenis yang dapat
dikelompokkan kedalam 90 famili. Berdasarkan
lokasinya, kekayaan jenis tumbuhan tertinggi terdapat di
hutan lahan kering sekunder (229 jenis) dan paling sedikit
terdapat di semak belukar (52 jenis), seperti disajikan pada
Tabel 1.

Tabel 1 Kekayaan spesies tumbuhan di areal PBPH

Koperasi WWL
No. Lokasi Pengamatan Jumlah Jenis
1 Hutan lahan kering sekunder 229
2 Belukar 102
3 Semak belukar 52
4  Pertanian lahan kering 60

Status Perlindungan
Berdasarkan status perlindungannya, di areal PBPH
Koperasi WWL ditemukan satu jenis tumbuhan yang



dilindungi menurut Peraturan Menteri Lingkungan Hidup
dan Kehutanan (Permen LHK) No. P.106 tahun 2018;
ditemukan 10 jenis tumbuhan endemik; ditemukan 7 jenis
tumbuhan yang termasuk Daftar CITES Appendix II; serta
ditemukan 2 (dua) jenis tumbuhan yang termasuk

VU/Vulnerable (rentan) menurut IUCN, 2 (dua) jenis
yang termasuk EN/Endangered (terancam/genting)
menurut [UCN, dan 2 (dua) jenis tumbuhan yang termasuk
ke dalam kategori CR/Critically Endangered (kritis)
menurut [UCN, seperti disajikan pada Tabel 2.

Tabel 2 Daftar Jenis Tumbuhan Langka, Terancam, dan Terancam Punah di Areal PBPH Koperasi WWL

Satus Tumbuhan

. . Permen LHK
No. Nama Ilmiah Nama Lokal Lokasi No. P.106 CITES TUCN Enqli:-
Tahun 2018 m
1 Appendicula sp. Anggrek kayu 1 Un. App. 11 Un. Un.
2 Agquilaria filaria (Oken) Merr Gaharu 1 TD App. 11 vu NE
3 Begonia holosericea Teijsm.& Begonia 1 TD TT TT E
Binn.
4 Calamus buruensis Rotan 1 TD TT TT E
5 Calophyllum undulatum P.F. Badil/bintangur 1 TD TT TT E
Stevens.
6 Casearia glabra Roxb. Fakal 1 TD TT LC E
7 Dendrobium sp. Anggrek 1 Un. App. 11 Un. Un.
8 Dipodium pictum (Lindl.) Rchb.f. Anggrek 1 TD App. 11 TT NE
9 Elaeocarpus crenatus (Raf.) Merr.  Kayu burung 1 TD TT TT E
10 Hopea gregaria van Slooten Meranti daun halus 1 TD TT EN NE
11 Mpyristica alba W.J.de Wilde. Pala hutan 1 TD TT VU E
12 Nepenthes maxima Reinw. ex Kantong semar 1 D App. II LC NE
Nees
13 Nepenthes mirabilis Druce Kantong semar 1,2 TD App. 11 LC NE
14 Passiflora moluccana Reinw. - 1 TD TT TT E
15 Pterocarpus indicus Willd. Lenggua/lenggua/ligu 1 TD TT EN NE
a
16 Rhododendron buruensis - 1 TD TT TT E
17 Shorea montigena Slooten Emroi/meranti merah 1 TD TT CR NE
18 Shorea selanica Blume. Bahut/meranti putih 1 TD TT CR NE
19 Spathoglottis plicata Bl. Anggrek tanah 1,2 TD App. II TT NE
20 Trichospermum buruensis - 1 TD TT TT E
Kosterm.
21 Vaccinium retusifolium J.J.Sm. - 1 TD TT TT E

Keterangan Lokasi :
Keterangan Status Tumbuhan :

1 = Hutan lahan kering sekunder, 2 = Belukar
App. = Appendix, LC = Least Concern (resiko rendah), VU = Vulnerable (rentan), EN = Endangered

(genting), CR/Critically Endangered (kritis), E = Endemik, NE (Non Endemik), D = Dilindungi, TD
= Tidak Dilindungi, TT = Tidak Terdaftar, Un = Undeterminated.

Rencana Pengelolaan dan Pemantauan

Ancaman

Pendekatan yang digunakan dalam melakukan
penilaian ancaman terhadap keanekaragaman hayati
tumbuhan di areal PBPH Koperasi WWL adalah
pendekatan kualitatif. Pendekatan kualitatif dilakukan
dengan cara mengukur dampak relatif atas suatu kejadian
dan cenderung lebih fokus pada aspek-aspek strategis dan
politis dalam menghindari atau mengurangi dampak
negatif atas suatu risiko. Hasil penilaian tingkat ancaman
dibedakan kedalam 5 macam yaitu sangat rendah, rendah,
sedang, tinggi dan sangat tinggi. Penilaian terhadap
ancaman keanekaragaman hayati tumbuhan di areal PBPH
Koperasi WWL dilakukan melalui 4 (empat) cara, yaitu
(1) Studi literatur, (2) Wawancara, (3) Focus Group
Disscussion (FGD), dan (4) Pengamatan (observasi)
lapangan. Penilaian terhadap ancaman terhadap
keanekaragaman tumbuhan di areal PBPH Koperasi
WWL diarahkan terhadap 2 sumber yaitu internal dan

eksternal, serta terhadap 2 kejadian yaitu saat ini dan
potensial.

Berdasarkan hasil FGD dan pengamatan lapangan,
terdapat 4 ancaman terhadap keanekaragaman hayati
tumbuhan di areal PBPH Koperasi WWL yakni (1)
Penebangan liar, (2) Perambahan kawasan, (3)
Ketersediaan sumberdaya yang melakukan pengelolaan
dan pemantauan tumbuhan masih kurang, dan (4)
Kebakaran hutan dan lahan.

Pengelolaan dan Pemantauan

Lokasi
Lokasi pengelolaan dan pemantauan
keanekaragaman hayati tumbuhan di areal PBPH

Koperasi WWL yakni sungai dan sempadannya (11
sungai), bufferzone (BZ) hutan lindung (BZ HL Labuan,
BZ HL Leksula, BZ HL Taglasmiten, dan BZ HL. Wae
Sehul), serta areal perlindungan flora dan fauna (Kawasan
Pelestarian  Plasma  Nutfah  (KPPN), Kawasan



Perlindungan Pelestarian Satwa (KPPS), dan Tegakan
Benih (TB)).

Kegiatan Pengelolaan

Kegiatan pengelolaan keanekaragaman hayati
tumbuhan di areal PBPH Koperasi WWL yang perlu
dilakukan yakni :

e Melakukan penandaan batas dan pemeliharaan tanda
batas sungai dan sempadannya, bufferzone (BZ) hutan
lindung (BZ HL Labuan, BZ HL Leksula, BZ HL
Taglasmiten, dan BZ HL Wae Sehul), serta areal
perlindungan flora dan fauna (Kawasan Pelestarian
Plasma Nutfah (KPPN), Kawasan Perlindungan
Pelestarian Satwa (KPPS), dan Tegakan Benih (TB) di
lapangan.

e Melakukan sosialisasi spesies tumbuhan langka secara
internal dan eksternal.

e Melakukan pencegahan, perlindungan, dan
penanggulangan gangguan-gangguan terhadap areal
pengelolaan spesies tumbuhan (penebangan liar,
konversi areal, dan kebakaran lahan) melalui kegiatan :
pemasangan dan pemeliharaan tanda spesies tumbuhan
di jalur akses strategis, serta patroli secara rutin.

e Melakukan survei lebih lanjut untuk memastikan status
populasi spesies tumbuhan.

e Melakukan koordinasi dengan Muspika Kecamatan
Fena Fafan, Lolong Guba, dan Waplau, Namole, Fena
Leisela, dan Leksula (Kecamatan, Polsek, Danramil),
Dinas Kehutanan Kabupaten Buru dan Buru Selatan
dalam rangka mengurangi penebangan liar, konversi
areal, dan kebakaran lahan di dalam areal izin, serta
penegakan hukum secara efektif.

Kegiatan Pemantauan

Kegiatan pemantauan keanekaragaman hayati
tumbuhan di areal PBPH Koperasi WWL yang perlu
dilakukan yakni :

e Melakukan pemantauan keanekaragaman dan
kerapatan spesies tumbuhan secara periodik setahun
dua kali di areal pengelolaan.

e Mengembangkan sistem pemantauan secara periodik
sebulan sekali untuk memastikan bahwa kegiatan
penebangan liar, konversi lahan dan kebakaran lahan
dapat diminimalisir.

e Melakukan pemantauan secara periodik setahun sekali
terhadap efektivitas kegiatan pencegahan,
perlindungan dan penanggulangan terhadap gangguan-
gangguan di areal pengelolaan keanekaragaman hayati
tumbuhan yang telah dilakukan.

e Melakukan pemantauan intensitas gangguan terhadap
sungai dan sempadannya, bufferzone (BZ) hutan
lindung (BZ HL Labuan, BZ HL Leksula, BZ HL
Taglasmiten, dan BZ HL Wae Sehul), serta areal
perlindungan flora dan fauna (Kawasan Pelestarian
Plasma Nutfah (KPPN), Kawasan Perlindungan
Pelestarian Satwa (KPPS), dan Tegakan Benih (TB)

secara periodik, sebulan sekali termasuk di dalamnya
penebangan liar, konversi areal, dan kebakaran lahan.

SIMPULAN

Kekayaan jenis tumbuhan yang ditemukan di areal
PBPH Koperasi WWL sebanyak 280 jenis yang dapat
dikelompokkan kedalam 90 famili. Berdasarkan
lokasinya, kekayaan jenis tumbuhan tertinggi terdapat di
hutan lahan kering sekunder (229 jenis) dan paling sedikit
terdapat di semak belukar (52 jenis).

Berdasarkan status perlindungannya, di areal PBPH
Koperasi WWL ditemukan satu jenis tumbuhan yang
dilindungi menurut Peraturan Menteri Lingkungan Hidup
dan Kehutanan (Permen LHK) No. P.106 tahun 2018;
ditemukan 10 jenis tumbuhan endemik; ditemukan 7 jenis
tumbuhan yang termasuk Daftar CITES Appendix II; serta
ditemukan 2 (dua) jenis tumbuhan yang termasuk
VU/Vulnerable (rentan) menurut IUCN, 2 (dua) jenis
yang termasuk EN/Endangered (terancam/genting)
menurut [UCN, dan 2 (dua) jenis tumbuhan yang termasuk
ke dalam kategori CR/Critically Endangered (kritis)
menurut I[UCN.

Berdasarkan hasil FGD dan pengamatan lapangan,
terdapat 4 ancaman terhadap keanekaragaman hayati
tumbuhan di areal PBPH Koperasi WWL yakni (1)
Penebangan liar, (2) Perambahan kawasan, (3)
Ketersediaan sumberdaya yang melakukan pengelolaan
dan pemantauan tumbuhan masih kurang, dan (4)
Kebakaran hutan dan lahan.

Kegiatan pengelolaan keanekaragaman hayati
tumbuhan di areal PBPH Koperasi WWL yang perlu
dilakukan yakni penandaan batas, sosialisasi secara
internal dan eksternal, pencegahan dan perlindungan
terhadap keanekaragaman hayati tumbuhan, survei lebih
lanjut terhadap status populasi spesies tumbuhan, serta
koordinasi dengan instansi terkait dan masyarakat.
Kegiatan pemantauan keanekaragaman hayati tumbuhan
yang perlu dilakukan yakni keanekaragaman hayati dan
kerapatan tumbuhan, efektifitas pencegahan dan
penanggulangan gangguan terhadap keanekaragaman
hayati tumbuhan, dan melakukan pemantauan intensitas
gangguan terhadap keanekaragaman hayati tumbuhan.
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